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HUBUNGAN POSTUR KERJA DENGAN KELUHAN MUSCULOSKELETAL 

DISORDERS (MSDs) PADA NELAYAN DI PANTAI DEPOK YOGYAKARTA 

Elsa Septaria1, Novita Sekarwati2, Prastiwi Putri Basuki3 

INTISARI 

Latar Belakang: Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah cedera yang 

mempengaruhi otot, saraf, dan sendi, sering disebabkan oleh faktor risiko fisik di 

lingkungan kerja. Di Indonesia, prevalensi MSDs tertinggi ditemukan pada 

nelayan, petani, dan buruh. Penelitian ini mengevaluasi hubungan antara postur 

kerja dan keluhan MSDs pada nelayan di Pantai Depok, Yogyakarta. Temuan awal 

menunjukkan bahwa nelayan mengalami keluhan pada leher, punggung, dan 

anggota tubuh lainnya setelah bekerja 4 hingga 9 jam, dengan penilaian REBA 

menunjukkan risiko tinggi terhadap MSDs akibat postur yang tidak ergonomis. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana hubungan 

antara postur kerja dan keluhan MSDs pada nelayan di Pantai Depok, Yogyakarta. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan studi kuantitatif dengan desain 

studi potong lintang (cross-sectional). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

nelayan yang tergabung dalam Kelompok Nelayan Mina Bahari di Pantai Depok 

Yogyakarta. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Random 

Sampling dengan jumlah 51 orang. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dan analisa data menggunakan uji statistik Spearman Rank. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan nilai analisis bivariat dengan p-value 0,000 

(p<0,05) yang berarti ada hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada nelayan di Pantai Depok 

Yogyakarta. 

Kesimpulan: Sebagian besar nelayan di Pantai Depok, Yogyakarta, yaitu 39 

responden (76,5%) berada pada risiko postur kerja sedang, dan 12 responden 

(23,5%) pada risiko tinggi menurut metode REBA. Pengukuran keluhan MSDs 

dengan kuesioner NBM menunjukkan 30 responden (58,8%) pada risiko rendah 

dan 21 responden (41,2%) pada risiko sedang. Terdapat hubungan signifikan antara 

postur kerja dan keluhan MSDs, dengan p-value 0,000 (p<0,05) dan koefisien 

korelasi (r) 0,509, menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak ergonomis 

meningkatkan keluhan MSDs. 
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RELATIONSHIP OF WORK POSTURE WITH MUSCULOSKELETAL 

DISORDERS (MSDs) COMPLAINTS IN FISHERS ON THE DEPOK ISLAND 

OF YOGYAKARTA 

Elsa Septaria1, Novita Sekarwati2, Prastiwi Putri Basuki3 

ABSTRACT 

Background: Musculoskeletal Disorders (MSDs) are injuries that affect muscles, 

nerves, and joints, often caused by physical risk factors in the work environment. 

In Indonesia, the highest prevalence of MSDs is found in fishermen, farmers, and 

labourers. This study evaluated the relationship between work posture and MSDs 

complaints in fishermen at Depok Beach, Yogyakarta. Preliminary findings showed 

that fishermen experienced complaints of neck, back, and other limbs after working 

4 to 9 hours, with REBA assessment showing a high risk of MSDs due to non-

ergonomic postures. 

Research Objective: This study aims to assess the extent of the relationship 

between work postures and MSDs complaints in fishermen at Depok Beach, 

Yogyakarta. 

Research Methods: This research uses a quantitative study with a cross-sectional 

study design. The population in this study were all fishermen who are members of 

the Mina Bahari Fishermen Group at Depok Beach, Yogyakarta. The technique used 

in sampling was Random Sampling with a total of 51 people. Data collection tools 

using questionnaires and data analysis using the Spearman Rank statistical test. 

Results: The results showed a bivariate analysis value with a p-value of 0.000 

(p<0.05) which means there is a significant relationship between work posture and 

complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in fishermen at Depok Beach 

Yogyakarta. 

Conclusion: Most of the fishermen at Depok Beach, Yogyakarta, namely 39 

respondents (76.5%) were at risk of moderate work posture, and 12 respondents 

(23.5%) at high risk according to the REBA method. Measurement of MSDs 

complaints with the NBM questionnaire showed 30 respondents (58.8%) at low risk 

and 21 respondents (41.2%) at moderate risk. There is a significant relationship 

between work posture and MSDs complaints, with a p-value of 0.000 (p<0.05) and 

a correlation coefficient (r) of 0.509, indicating that non-ergonomic work postures 

increase MSDs complaints. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan cedera otot, saraf, 

tendon, sendi, dan struktur pendukung tubuh lainnya, yang disebabkan oleh 

tenaga mendadak atau paparan berkepanjangan terhadap faktor risiko fisik di 

lingkungan kerja (Kemenkes RI, 2024). Menurut World Health Organization 

(2003), MSDs ialah penyebab utama dari ketidakhadiran kerja yang 

menimbulkan biaya besar bagi sistem kesehatan, karena dapat terjadi di 

berbagai bagian tubuh, seperti punggung bawah akibat mengangkat beban. 

World Health Organization (2022) melaporkan bahwa 1,71 miliar orang di 

dunia mengalami kondisi MSDs, di mana nyeri punggung bawah penyebab 

utamanya. International Labour Organization (2022), mencatat bahwa MSDs 

menyebabkan lebih banyak hari kerja yang hilang dan menyumbang 40% dari 

total biaya kompensasi. Labour Force Survey (2024) melaporkan bahwa 

543.000 pekerja mengalami MSDs, yang menyebabkan hilangnya 7,8 juta hari 

kerja, terutama mempengaruhi punggung (43%), leher (37%), dan bagian 

bawah tubuh (20%) (Health Safety and Executive, 2024). Prevalensi MSDs di 

Indonesia tertinggi ditemukan pada pekerjaan nelayan, petani, dan buruh, 

dengan prevalensi 31,2%, dan khususnya 7,36% pada nelayan (Riskesdas, 

2018).  
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Data Riset Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan prevalensi MSDs 

tertinggi berada pada Aceh (13,26%), Bengkulu (12,11%), Bali (10,46%), dan 

Papua (10,43%). Sedangkan prevalensi MSDs di Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebesar 5,93%. 

Menurut Tarwaka & Bakri, (2016), keluhan muskuloskeletal dipengaruhi 

oleh beberapa aspek, diantaranya karakteristik individu seperti usia, kebiasaan 

merokok dan berolahraga, jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), serta lama 

waktu bekerja, faktor pekerjaan yang meliputi frekuensi aktivitas, posisi tubuh 

saat bekerja, berat beban yang diangkat, serta durasi kerja, dan juga faktor 

lingkungan, misalnya paparan suhu ekstrem dan getaran. Larenggam et al., 

(2018) dan Lambek et al., (2021) menemukan bahwa kurangnya pemahaman 

tentang posisi kerja yang ergonomis berkontribusi pada tingginya keluhan 

muskuloskeletal pada nelayan. Joseph & Sumampouw, (2022) menunjukkan 

bahwa usia yang bertambah dapat menurunkan kondisi fisik dan meningkatkan 

risiko keluhan muskuloskeletal. Rembet et al., (2022) menyebutkan bahwa 

semakin panjang masa kerja seseorang, maka kecenderungan mengalami 

keluhan muskuloskeletal juga semakin besar. Temuan dari Oley et al., (2018) 

juga menunjukkan adanya keterkaitan antara posisi tubuh saat bekerja dengan 

munculnya keluhan muskuloskeletal. Pekerja nelayan kerap kali melakukan 

aktivitas dengan tubuh yang tidak ergonomis, seperti membungkuk, atau 

mengangkat lengan (Engka et al., 2022). Nelayan bergantung pada sumber 

daya laut untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui penangkapan ikan dan 

budidaya (Joseph & Sumampouw, 2022). Kurangnya kesadaran penggunaan 
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APD, serta kebiasaan merokok dan mengonsumsi alkohol memperburuk risiko 

MSDs pada nelayan (Riry et al., 2022). Pekerjaan nelayan memerlukan tenaga 

besar dan aktivitas fisik seperti memikul, mendorong, mengangkat, dan 

menarik, yang berisiko menyebabkan cedera atau keluhan muskuloskeletal 

(Lambek et al., 2021).  

Data BAPPEDA DIY (2024) menunjukkan jumlah nelayan di Kulon 

Progo (1.283), Bantul (506), dan Gunung Kidul (2.140). Pantai Depok di 

Kabupaten Bantul merupakan pusat kegiatan perikanan dan kuliner laut, 

dengan nelayan tergabung dalam kelompok Mina Bahari yang mendukung 

kegiatan perikanan setempat. Aktivitas nelayan saat kembali dari laut, seperti 

menarik atau mendorong perahu, mengangkut hasil tangkapan ke Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI), dan mengangkat mesin, seringkali dilakukan dengan 

postur tubuh yang kurang ergonomis. Berdasarkan data sekunder dari Balai K3 

DIY, pemeriksaan ergonomi pada nelayan di Pantai Depok, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa praktik ergonomi belum optimal 

karena kurangnya pemahaman tentang dampak kesehatan dari bekerja dengan 

posisi yang tidak ergonomis. Pemeriksaan terhadap 10 orang nelayan 

menemukan indikasi kelelahan, ditandai dengan tekanan darah tinggi. Selain 

itu, data menunjukkan bahwa nelayan di Pantai Depok belum dievaluasi secara 

formal menggunakan metode penilaian RULA, REBA, atau OWAS. Meskipun 

demikian, nelayan telah berpartisipasi dalam penyuluhan yang memberikan 

pengetahuan tambahan tentang ergonomi dan pencegahan kelelahan kerja. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 7 Desember 2024 melalui 
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wawancara terhadap 5 nelayan menunjukkan bahwa seluruhnya mengalami 

keluhan pada leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki setelah 

bekerja selama 4 hingga 9 jam (05.00-14.00 WIB). Posisi tubuh yang tidak 

ideal, seperti terlalu menekuk atau meregangkan bagian leher, punggung, kaki, 

lengan bagian atas dan bawah, serta pergelangan tangan saat melakukan 

aktivitas seperti mendorong atau menarik perahu, mengangkut hasil tangkapan 

ikan ke TPI, dan mengangkat mesin, diperparah oleh posisi menekuk atau 

membungkuk yang berulang-ulang. Akibatnya, penilaian REBA menunjukkan 

risiko tinggi (skor 8-10) pada 5 nelayan tersebut yang mengindikasikan potensi 

masalah MSDs akibat tekanan berlebih pada otot dan sendi. Studi ini bertujuan 

mengevaluasi kaitan antara postur kerja dan keluhan MSDs pada nelayan yang 

bekerja di Pantai Depok, Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang, perumusan masalah dalam studi ini adalah 

apakah ada hubungan antara postur kerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada nelayan di Pantai Depok, Yogyakarta?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara postur kerja dan keluhan MSDs pada 

nelayan di Pantai Depok, Yogyakarta. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kondisi postur kerja yang diterapkan oleh nelayan di Pantai 

Depok, Yogyakarta. 

b. Mengidentifikasi tingkat keparahan keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) yang dirasakan para nelayan di Pantai Depok, Yogyakarta. 

D. Ruang Lingkup 

Cakupan penelitian ini termasuk dalam bidang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), yang membahas kaitan antara postur tubuh saat bekerja 

dan keluhan MSDs pada nelayan di Pantai Depok, Yogyakarta. Evaluasi postur 

dilakukan melalui metode REBA, sedangkan tingkat keluhan MSDs dinilai 

menggunakan NBM. Populasi yang diteliti adalah nelayan dari kelompok Mina 

Bahari, dengan aktivitas kerja utama seperti menarik atau mendorong perahu, 

mengangkat solar, dan mengangkat mesin. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

keilmuan serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan bidang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, khususnya dalam bidang ergonomi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Menyediakan data empiris dan referensi ilmiah untuk 

pengembangan kurikulum terkait keselamatan dan kesehatan kerja, 

khususnya di sektor perikanan. 

b. Bagi Dinas Kesehatan/Pemerintah Daerah 

Menjadi sumber data pendukung dalam penyusunan kebijakan 

dan strategi intervensi yang tepat sasaran dalam upaya meningkatkan 

keselamatan dan kesehatan kerja nelayan, serta mengurangi angka 

kejadian MSDs di wilayah Pantai Depok. 

c. Bagi Nelayan dan Kelompok Mina Bahari 

Meningkatkan kesadaran mengenai risiko MSDs akibat postur 

kerja yang tidak ergonomis, serta memberikan rekomendasi praktis 

untuk pencegahan dan pengendalian keluhan tersebut. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi sebagai dasar penyusunan program 

edukatif terkait ergonomi bagi komunitas nelayan. 

d. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam melakukan 

penelitian kuantitatif, khususnya mengenai hubungan antara postur 

kerja dengan keluhan MSDs. 

F. Keaslian Penelitian 

1) Penelitian oleh Engka et al., (2022) membahas mengenai hubungan antara 

postur kerja dan keluhan muskuloskeletal pada nelayan. Persamaan 
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penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada tujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel menggunakan desain 

cross-sectional serta penggunaan instrumen NBM dalam mengukur keluhan 

MSDs. Perbedaan antara keduanya terletak pada jumlah responden, di mana 

penelitian penelitian Engka et al., melibatkan 50 nelayan, sedangkan 

penelitian ini melibatkan 51 nelayan yang dipilih dengan teknik random 

sampling. Selain itu, metode penilaian postur kerja menggunakan metode 

OWAS, sedangkan penelitian ini menggunakan metode REBA. Perbedaan 

lainnya terletak di lokasi, penelitian sebelumnya dilakukan di Desa Borgo 

Satu, sedangkan penelitian ini di Pantai Depok, Yogyakarta. 

2) Penelitian oleh Larenggam et al., (2018) mengkaji hubungan antara posisi 

keja dan keluhan muskuloskeletal pada nelayan. Kesamaan terletak pada 

fokus kajian, yakni hubungan antara posisi keja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada nelayan, dengan pendekatan cross sectional. 

Keduanya juga menggunakan metode REBA dalam menilai postur kerja 

serta kuesioner NBM dalam mengidentifikasi keluhan MSDs. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada jumlah sampel, yaitu 53 nelayan pada penelitian 

sebelumnya, sedangkan penelitian ini melibatkan 51 nelayan yang dipilih 

melalui teknik random sampling. Lokasi penelitian sebelumnya di Desa Alo 

Utara, Kecamatan Rainis, Kabupaten Kepulauan Talaud, sedangkan 

penelitian ini di Pantai Depok, Yogyakarta. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Lambek et al., (2021) membahas mengenai 

hubungan antara posisi kerja dan keluhan musculoskeletal pada nelayan. 
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Persamaan penelitian ini yaitu hubungan antara posisi kerja dengan keluhan 

MSDs, menggunakan desain penelitian cross-sectional, serta penggunaan 

kuesioner NBM dalam mengukur keluhan tersebut. Adapun perbedaannya 

terletak pada jumlah sampel, yakni sebanyak 27 nelayan dalam penelitian 

sebelumnya, sedangkan penelitian ini melibatkan 51 nelayan dengan teknik 

random sampling. Perbedaan lainnya terdapat pada metode penilaian postur 

kerja, penelitian sebelumnya menggunakan metode OWAS, sementara 

penelitian ini menggunakan metode REBA. Tempat penelitian sebelumnya 

dilaksanakan di Desa Gemeh, Kecamatan Gemeh, Kabupaten Kepulauan 

Talaud, sedangkan penelitian ini dilaksanakan di Pantai Depok, Yogyakarta. 

4) Penelitian yang dilakukan oleh Joseph & Sumampouw, (2022) meneliti 

tentang hubungan antara posisi kerja dan usia dengan keluhan 

muskuloskeletal pada nelayan. Persamaan penelitian yaitu meneliti 

hubungan antara posisi kerja dengan keluhan muskuloskeletal 

menggunakan pendekatan cross sectional, kuesioner NBM untuk menilai 

keluhan musculoskeletal. Perbedaan penelitian yaitu pada variabel bebas 

usia, jumlah sampel pada penelitian tersebut 36 nelayan, sedangkan 

penelitian ini sebanyak 51 nelayan dengan teknik random sampling. 

Penilaian posisi kerja pada penelitian tersebut menggunakan metode 

penilaian OWAS sedangkan peneliti menggunakan penilaian REBA. Tempat 

penelitian sebelumnya dilaksanakan di Desa Kalasey Satu, Kecamatan 

Mandolang, Minahasa, sedangkan penelitian ini di Pantai Depok, 

Yogyakarta. 
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5) Penelitian yang dilakukan oleh Rembet et al., (2022) meneliti tentang 

hubungan antara masa kerja dan posisi kerja dengan keluhan 

musculoskeletal pada nelayan. Persamaan penelitian yaitu meneliti 

hubungan antara posisi kerja dengan keluhan musculoskeletal menggunakan 

pendekatan cross sectional, menggunakan penilaian REBA untuk posisi 

kerja, kuesioner NBM untuk menilai keluhan musculoskeletal. Perbedaan 

penelitian yaitu pada variabel bebas masa kerja, jumlah sampel penelitian 

tersebut 39 nelayan dengan teknik accidental sampling, sedangkan 

penelitian ini sebanyak 51 nelayan dengan teknik random sampling. Tempat 

penelitian tersebut dilaksanakan di Kelurahan Batuputih Bawah, Kota 

Bitung, sedangkan penelitian ini di Pantai Depok, Yogyakarta. 

6) Penelitian yang dilakukan oleh Oley et al., (2018) meneliti tentang 

hubungan antara sikap kerja dan masa kerja dengan keluhan 

musculoskeletal pada nelayan. Persamaan penelitian yaitu meneliti 

hubungan antara posisi kerja dengan keluhan musculoskeletal menggunakan 

pendekatan cross sectional, jumlah sampel sebanyak 51 nelayan, 

menggunakan penilaian REBA untuk posisi kerja, kuesioner NBM untuk 

menilai keluhan musculoskeletal. Perbedaan penelitian yaitu pada variabel 

bebas masa kerja, menggunakan purposive sampling, sedangkan penelitian 

ini menggunakan random sampling. Tempat penelitian tersebut 

dilaksanakan di Kelurahan Batukota, Kecamatan Lembeh Utara, Kota 

Bitung, sedangkan penelitian ini di Pantai Depok, Yogyakarta.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Sebagian besar nelayan di Pantai Depok, Yogyakarta, sebanyak 39 

responden (76,5%) berada pada tingkat risiko postur kerja sedang, 

sedangkan 12 responden (23,5%) berada pada tingkat risiko tinggi, 

berdasarkan hasil penilaian menggunakan metode REBA. 

2. Hasil pengukuran keluhan MSDs menggunakan kuesioner NBM, sebanyak 

30 responden (58,8%) tergolong dalam tingkat risiko rendah, sementara 21 

responden (41,2%) berada pada tingkat risiko sedang. 

3. Ada hubungan yang siginifikan antara postur kerja dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada nelayan di Pantai Depok, dengan 

nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05) dan koefisien korelasi (r) sebesar 

0,509. Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat dan 

positif, yang berarti semakin tidak ergonomis postur kerja yang dilakukan, 

semakin tinggi tingkat keluhan MSDs pada nelayan. 

B. Saran 

1. Bagi Kelompok Mina Bahari  

a. Menggunakan alat bantu seperti gerobak roda tiga/empat untuk 

mengurangi beban fisik secara langsung. 

b. Peregangan sebelum dan sesudah melakukan aktivitas atau pekerjaan.
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2. Bagi Pemerintah Daerah dan Pihak Terkait 

a. Mengembangkan program pelatihan ergonomi secara rutin bagi nelayan 

serta program pemeriksaan kesehatan secara berkala yang difokuskan 

pada deteksi dini gangguan sistem otot dan rangka (MSDs) akibat 

aktivitas kerja nelayan. 

b. Mempertimbangkan penyediaan fasilitas atau alat bantu kerja yang lebih 

ergonomis sebagai bentuk dukungan terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja nelayan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menambahkan variabel lain seperti faktor individu (misalnya usia, 

kebiasaan merokok, dan aktivitas olahraga) serta faktor lingkungan kerja 

(seperti getaran dan suhu), sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

keluhan MSDs. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Digunakan sebagai referensi dalam pengembangan kurikulum dan 

materi pembelajaran terkait ergonomi dan keselamatan kerja di sektor 

informal.
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